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Abstrak—Penyaluran bantuan sosial (bansos) merupakan program yang dilaksanakan oleh pemerintah untuk meningkatkan
kesejahteraan sosial, mengurangi ketimpangan, dan mengatasi kemiskinan. Kelurahan Pulo Brayan Darat | telah melaksanakan
program bantuan sosial sejak pandemi COVID-19 dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga. Namun,
dalam proses penyaluran bantuan tersebut, masih dibutuhkan sistem yang efisien untuk menentukan keluarga yang layak
menerima bantuan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem pendukung
keputusan (SPK) berbasis web untuk penyaluran bantuan sosial menggunakan metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT),
yang dapat membantu pengambilan keputusan berdasarkan kriteria seperti pekerjaan, jumlah tanggungan, dan penghasilan.
Sistem ini dirancang untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam penyaluran bantuan sosial. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem ini mempermudah proses perankingan penerima bantuan dengan bobot penilaian yang jelas dan
memberikan kemudahan dalam pengelolaan data penerima bantuan sosial. Sistem ini dibangun menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan database MySQL, dan diharapkan dapat meningkatkan kinerja Kelurahan Pulo Brayan Darat | dalam
penyaluran bantuan sosial kepada masyarakat.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Penyaluran Bantuan Sosial, Metode Multi Attribute Utility

Abstract—The distribution of social assistance (bansos) is a program implemented by the government to improve social
welfare, reduce inequality, and overcome poverty. Kelurahan Pulo Brayan Darat | has been implementing social assistance
programs since the COVID-19 pandemic with the aim of improving the economic welfare of families. However, in the process
of distributing this assistance, an efficient system is still needed to determine which families are eligible to receive assistance
according to predetermined criteria. This research aims to design a web-based decision support system (SPK) for social
assistance distribution using the Multi Attribute Utility Theory (MAUT) method, which can help make decisions based on
criteria such as employment, number of dependents, and income. This system is designed to increase effectiveness and efficiency
in the distribution of social assistance. The results showed that this system facilitates the ranking process of beneficiaries with
clear assessment weights and provides convenience in managing data on social assistance recipients. This system was built
using the PHP programming language and MySQL database, and is expected to improve the performance of Pulo Brayan
Darat | Village in distributing social assistance to the community.

Keywords: Decision Support System, Distribution of Social Assistance, Multi Attribute Utility Method

1. PENDAHULUAN

Bantuan sosial atau biasa disebut Bansos ialah cara yang dilakukan oleh pemerintah dalam meningkatkan
kesejahteraan sosial untuk memenuhi kebutuhan serta dapat mengurangi ketimpangan di dalam masyarakat,
Program Kemensos dapat berupa bantuan sosial, pendidikan, kesehatan, pangan dan program bantuan pelatihan
kerja. Setiap bantuan yang diberikan oleh pemerintah kepada masyarakat mempunyai beberapa kriteria penilaian
yang harus dimiliki oleh pihak keluarga yang mengusulkan bantuan. Dalam hal ini Kelurahan Pulo Brayan Darat
I dalam hal penyelenggaraan penyaluran bantuan sosial sudah terlaksana sejak pandemi covid-19 yang berupa
bantuan kesejahteraan ekonomi keluarga (sandang dan pangan). Penyaluran bantuan sosial tersebut dilakukan
dengan cara mendata setiap keluarga yang terdaftar di Kelurahan yaitu sebanyak 325 Kepala Keluarga (KK).
Selanjutnya berdasarkan data yang ada, pegawai Kelurahan akan menyeleksi keluarga-keluarga yang layak
menerima bantuan sosial berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh Pemerintah Kelurahan. Kriteria-kriteria
tersebut meliputi masyarakat/ keluarga yang bertempat dan berdomisili yang sudah terdaftar di kelurahan,
pekerjaan, penghasilan dan jumlah tanggungan. Bantuan sosial adalah sebuah pemberian dalam bentuk materi
seperti bantuan berupa uang, kemudian barang ataupun bantuan dalam berupa jasa. Bantuan sosial ini biasanya
diberikan kepada masyarakat yang kurang mampu atau bisa disebut rentan dalam ekonomi[1][2]Bantuan sosial ini
diberikan kepada orang yang bisa dibilang minim dari segi materi dimana dalam menghidupi kehidupan sehari-
hari masih sangat kurang dan juga pemberian bantuan sosial ini dilakukan untuk penanggulangan angka
kemiskinan pada masyarakat Indonesia yang tercatat angka kemiskinan begitu besar.

Multi Attribute Utility Theory (MAUT) adalah suatu atau skema evaluasi akhir, v(x), yang merupakan
suatu objek x didefinisikan sebagai bobot dijumlahkan dengan suatu nilai dimensinya yang biasanya disebut
dengan nilai utilitas. Maut dapat digunakan untuk merubah suatu kepentingan kedalam dengan skala 0-1 yang
mana skala 0 mewakili pilihan buruk dan 1 mewakili pilihan baik.

Rindu Naura Amalia, Copyright © 2025, JIP, Page 20
Submitted: 28/02/2025; Accepted: : 04/04/2025; Published: : 01/07/2025



Jurnal Informatika Press
Volume 2, Nomor 2, Juli 2025, Page 20-29
ISSN 3032-6834 (media online)

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem pendukung keputusan yang terkomputerisasi dengan
menitik beratkan pada efisiensi dan efektivitas motivasi kerja pegawai. Metode yang digunakan pada sistem
pendukung keputusan ini adalah Metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT) pengambilan keputusannya
dilakukan dengan berbagai macam pertimbangan-pertimbangan subjektif dan intuitif yang dianggap
penting[3][4][5][6][7].

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakukan penelitian dengan merancang sebuah
sistem[8][9][10] untuk penyaluran bantuan sosial pada Kelurahan Pulo Brayan Darat 1 mengunakan metode multi
attribute utility theory (maut) merupakan program yang sangat krusial dalam upaya mengurangi kesenjangan sosial
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini, lokasi dan waktu penelitian ditentukan sebagai objek yang akan dianalisis, yaitu di
Kantor Lurah Pulo Brayan Darat I, yang terletak di Jalan Gunung Krakatau, Pulo Brayan Darat I, Kecamatan
Medan Timur, Sumatera Utara. Adapun penelitian ini berlangsung dari April 2024 hingga September 2024.

Analisa Sistem

v

Perancangan Sistem

v
Coding

v

Pengujian

v

Hasil

Gambar 1. Metode Penelitian Perancangan Sistem Informasi Pendaftaran Pasien Baru di RSIA Pramaliesa
Batang Kuis Menggunakan Metode Waterfall

1. Menganalisis situasi saat ini untuk mengidentifikasi masalah dalam penyaluran bantuan sosial, seperti
ketidaktepatan sasaran atau kurangnya transparansi.

2. Merancang sistem informasi menggunakan Unified Modeling Language (UML), yang mencakup Use
Case Diagram, Sequence Diagram, Activity Diagram, dan Class Diagram, serta membuat desain
database dan antarmuka sistem informasi yang akan dibangun.

3. Coding dan Pengujian sistem pendukung keputusan dengan metode Multi-Attribute Utility Theory
(MAUT) untuk penyaluran bantuan sosial, menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database
MySQL berdasarkan desain yang telah dibuat.

4. Menyusun hasil laporan penelitian dalam bentuk skripsi sesuai dengan format dan kaidah yang berlaku
dalam pembuatan laporan penelitian.

2.1. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan
pemecahan masalah maupun kemampuan mengkomunikasikan untuk masalah dengan kondisi[11] semi terstruktur
dan tak terstruktur. Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi semi terstruktur
dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya
dibuat [12]. Sistem pendukung keputusan adalah sekumpulan elemen yang saling berhubungan untuk membentuk
suatu kesatuan dalam proses pemilihan berbagai alternatif tindakan guna menyelesaikan suatu masalah, sehingga
masalah tersebut dapat diselesaikan secara efektif[13][14][15][16] dan efisien [17][18][5][4][19]. Sistem
pendukung keputusan atau decision support system (DSS) merupakan sistem untuk mempermudah pengelola
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dalam memproses pemilihan keputusan semi terstruktur menggunakan teknik analitis dan data yang sudah ada
agar efektif [20][21].

2.1.1. Multi Attribute Utility Theory (MAUT)

Multi Attribute Utility Theory (MAUT) merupakan suatu metode dalam pengambilan keputusan. MAUT
merupakan metode dimana mencari jumlah terbobot dari nilai-nilai yang sama pada setiap utilitas pada masing-
masing atribut. Metode ini juga dapat memproses data dari semua atribut dengan utilitas-utilitas yang berbeda.
Metode MAUT juga mampu membantu dalam mengambil keputusan dalam menentukan warga kurang mampu
berdasarkan banyaknya jenis atribut-atribut yang berbeda. Metode MAUT juga memiliki banyak kelebihan salah
satunya adalah rating kinerja pada setiap atribut (Cost Dan Benefit) tidak perlu dilakukan normalisasi. Normalisasi,
atribut dan utilitas dapat berdiri dengan sendiri-sendiri[22]. Metode MAUT merupakan suatu skema yang evaluasi
akhir v(x), dari suatu objek x didefinisikan sebagai bobot yang dijumlah dengan suatu nilai yang relevan terhadap
nilai dimensinya. Ungkapan yang biasa digunakan untuk menyebutnya adalah nilai utilitas[23]. MAUT digunakan
untuk merubah dari beberapa kepentingan kedalam nilai numerik dengan skala 0-1 dengan 0O mewakili pilihan
terburuk dan 1 terbaik. Hal ini memungkinkan perbandingan langsung yang beragam ukuran. Untuk
perhitungannya Nilai evaluasi seluruhnya dapat didefinisikan dengan beberapa persamaan. Metode Maut (Multi-
Attribute Utility Theory) adalah sebuah teknik untuk membantu pengambilan keputusan dengan memperhitungkan
beberapa kriteria yang relevan. Metode ini sering digunakan dalam keputusan yang melibatkan berbagai faktor
atau atribut, dengan tujuan untuk memilih alternatif terbaik berdasarkan nilai utilitas total yang dihitung dari
berbagai atribut tersebut[24].

2.2. Bantuan Sosial

Bantuan[25] sosial merupakan bantuan berupa uang, barang dan jasa kepada keluarga atau seseorang
yang dikatakan miskin, tidak mampu atau rentan terhadap resiko social. Dengan demikian pemerintah mengambil
langkah dalam upaya untuk mengurangi kemiskinan yang ditujukan kepada masyarakat kurang mampu dalam segi
ekonomi keluarga untuk membantu masyarakat tersebut[11], bantuan social dilakukan melalui program-program
yang telah disusun oleh pemerintah seperti Program keluarga Harapan (PKH) dan Bantuan Pangan Non Tunai
(BPNT) [26].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Analisis Sistem Usulan

Dari analisis masalah yang telah diuraikan diatas untuk memecahkan permasalahan tersebut peneliti
menggunakan sistem pendukung keputusan untuk mencari hasil siapa yang berhak menerima bantuan sosial
tersebut. Metode yang digunakan dalam sistem pengambilan keputusan ini menggunakan metode MAUT (Multy
Attribute Utility Theory) yang merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan dan
pemanipulasian data. Untuk proses penyaluran bantuan memiliki kriteria-kriteria seperti pekerjaan, jumlah
penghasilan dan jumlah tanggungan, dari hasil perhitungan tersebut dibuat perangkingan. Penelitian ini juga
dikembangkan dengan berbasis web yang masih menggunakan server local yaitu localhost atau offline, dengan
bahasa pemrograman PHP[27][28][29] dan database MySQL[30]. Program yang dirancang akan berkaitan dengan
metode yang digunakan. Sistem Pendukung Keputusan yang dirancang membantu pihak Kelurahan Pulo Brayan
Darat | dalam melakukan penilaian penentuan penyaluran bantuan sosial kepada warga yang berhak menerimanya.

pemecahan masalah sistem pendukung keputusan penyaluran bantuan sosial pada Kelurahan Pulo Brayan Darat |
dengan metode MAUT dan penentuan warga penerima bantuan sosial[25] ada beberapa hal yang harus dilakukan.
Berikut langkah-langkah dalam metode MAUT asalah sebagai berikut :

1. Penentuan kriteria serta pemberian bobot kriteria

2. Daftar semua alternatif

3. Menghitung nilai utility normalisasi matriks untuk masing-masing alternatif, sesuai dangan atributnya

U = 2
xit — xi
Keterangan :
Ux) = Normalisasi bobot alternatif
xi = nilai kriteria minimal (bobot terburuk)
xit = nilai kriteria maksimal (bobot terbaik)
X = bobot alternatif

4. Kalikan utility bobot untuk menemukan nilai masing-masing atribut
Berikut ini penyelesaian dengan metode MAUT untuk siste penyaluran bantuan sosial pada Kelurahan Pulo Brayan
Darat I.
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1. Penentuan Kriteria
Dalam sistem pendukung keputusan untuk penyaluran bantuan sosial kepada warga penerima bantuan sosial,
memiliki 3 (tiga) kriteria yang sudah ditentukan yaitu :

a. Pekerjaan
b. Jumlah Tanggungan
c. Jumlah Penghasilan
Pemberian bobot berdasarkan kepentingan dari setiap kriteria yang ada, dengan bobot terbesar hingga terkecil
sesuai dengan tingkat dan kepentingan yang dapat dilihat pada tabel dibawabh ini.
Tabel 1. Pemberian Bobot Kriteria

Kriteria Bobot Kepentingan Tipe

Pekerjaan (K1) 1 Sama Penting Keuntungan (Min)
Jumlah Tanggungan (K2) 3 Sama Penting Biaya (Max)
Jumlah Penghasilan (K3) 1 Cukup Penting Keuntungan (Min)
Jumlah Bobot Kriteria 5

Konfigurasi nilai kriteria pada semua parameter (sub kriteria). Untuk nilai yang masih bersifat kuantitatif diberi
alternatif dan merubah dari beberapa kepentingan kedalam nilai numerik. Untuk melihat konfigurasi nilai kriteria
dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 2. Konfigurasi Nilai Kriteria
Kriteria Parameter Nilai Bobot Kriteria
Pekerjaan (K1) Tidak Bekerja
Serabutan
Wiraswasta
Karyawan Swasta
Jumlah Tanggungan (K2) 1 orang
2 orang
3 orang
4 orang
Jumlah Penghasilan (K3) < 500.000
>500000 dan < 1000000
>1000000 dan < 2000000
>2000000

AlWONPFPERPNWRERERPDNWDS

2. Konfigurasi Nilai Utility
Memberikan nilai kriteria pada semua parameter (sub kriteria). Untuk nilai yang masih bersifat kuantitatif diberi
alternatif dan merubah dari beberapa kepentingan kedalam nilai numerik. Dalam penelitian ini sampel data atau
alternatif pada Kelurahan Pulo Brayan Darat | sebanyak sepuluh (10) data atau sampel, yang didapatkan dari hasil
wawancara dengan petugas kelurahan setempat. Dari wawancara yang telah dilakukan didapatkan kriteria-kriteria
yang digunakan dalam penilaian kelayakan calon penerima bantuan sosial seperti pada tabel berikut :

Tabel 3. Data Alternatif

Alternatif Pekerjaan Jumlah Jumlah

Tanggungan Penghasilan
Supardi (A1) Karyawan Swasta 4 orang >3000000
Bambang Sucipto (A2)  Serabutan 1 orang 2500000
Ari Azhari Tanjung (A3) Karyawan Swasta 4 orang 900000
Ismail (A4) Wiraswasata 3 orang 1750000
Leonardo (A5) Tidak Bekerja 2 orang 450000
Faidil Amri (A6) Wiraswasata 3 orang 2000000
Rahmad Syaputra (A7) Karyawan Swasta 4 orang 2000000
Muhammad Safri (A8) Karyawan Swasta 4 orang 1000000
Juanda Syaputra (A9) Serabutan 2 orang 15000000
Tommi Parniggotar Wiraswasata 4 orang 800000
Sitomput (A10)

Memberikan pembobotan pada setiap alternatif dan kriteria nilai boobtnya. Selanjutnya konfigurasi nilai kriteria
dari data pembobotan pada tabel dibawah ini.
Tabel 4. Isi Bobot Nilai Kriteria
Alternatif Pekerjaan Jumlah Jumlah
Tanggungan Penghasilan
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Supardi (A1)

Bambang Sucipto (A2)
Ari Azhari Tanjung (A3)
Ismail (A4)

Leonardo (A5)

Faidil Amri (A6)
Rahmad Syaputra(A7)
Muhammad Safri (A8)
Juanda Syaputra (A9)
Tommi Parniggotar
Sitomput (A10)
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Tahap selanjutnya mencari nilai bobot kriteria dengan membagikan bobot kriteria dengan jumlah bobot kirteria
rincian sebagai berikut :

kl1=-=0,2
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Tabel 5. Nilai Bobot Kriteria

No Kriteria Nilai Bobot
1 Pekerjaan 0,2
2 Jumlah Tanggungan 0,6
3 Jumlah Penghasilan 0,2

3. Menghitung nilai utility normalisasi matriks untuk masing-masing alternatif, sesuai dangan atributnya
dengan cara :
Mencari semua nilai minimum isisan bobot kriteria untuk setiap kriteria dibagi isi nilai bobot kriteria.
a. Alternatif dengan bobot kriteria pekerjaan, sama penting, keuntungan (min)
nilai terendah isian bobot kriteria

A if =
ltemiltlf nilai isian bobot kriteria
Al = 1= 1,00
A2 = =033
A3 = 2=1,00
A4 = %: 0,50
A5 = i: 0,25
A6 = %: 0,50
A7 = 2=1,00
A8 = ==1,00
A9 = =033
A10 = §= 0,50
b. Alternatif dengan bobot kriteria jumlah tanggungan, sama penting, biaya (max)
. isian bobot kriteria
Alternatif = —— - — —
nilai tertinggi isian bobot kriteria

Al = i: 0,25

4
A2 = i 1,00
A3 = iz 0,25
A4 = %z 0,75

3
A5 = Z= 0,75

2
A6 = i 0,50
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A7 = ! = 0,25
=2=0
A8 = 2 0,50
=2=0
A9 = 2 = 0,50
= 41_ ,
Al10 = Zz 0,25
c. Alternatif dengan bobot kriteria jumlah penghasilan, sama penting, keuntungan (min)
nilai terendah isian bobot kriteria
Alternatif = — —
nilai isian bobot kriteria
Al = ==025
A2 = 2=025
A3 = =050
A4 = §= 0,33
A5 = 2=1,00
A6 = §= 0,33
A7 = §= 0,33
A8 = §= 0,50
A9 = §= 0,33
A10 = §= 0,50
Tabel 6. Hasil Normalisasi Kriteria
Alternatif K1 K2 K3
Al 1,00 0,25 0,25
A2 0,33 1,00 0,25
A3 1,00 0,25 0,50
A4 0,50 0,75 0,33
A5 0,25 0,75 1,00
A6 0,50 0,50 0,33
A7 1,00 0,25 0,33
A8 1,00 0,50 0,50
A9 0,33 0,50 0,33
Al0 0,50 0,25 0,50

Tahap selanjutnya mencari hasil atau nilai akhir dan perangkingan dengan cara nilai bobot kriteria dikali
dengan isian data dari hasil normalisasi kriteria ditambah nilai bobot kriteria dikali dengan isian data dari hasil
normalisasi kriteria ditambah nilai bobot kriteria dikali dengan isian data dari hasil normalisasi kriteria.

A1 = (0,2 *1,00) + (0,6 * 0,25) + (0,2 =« 0,25) = 0,40
A2 = (0,2 % 0,33) + (0,6 * 1,00) + (0,2 % 0,25) = 0,72
A3 = (0,2 * 1,00) + (0,6 * 0,25) + (0,2 % 0,50) = 0,45
A4 = (0,2 %0,50) + (0,6 *0,75) + (0,2 % 0,33) = 0,62
A5 = (0,2 % 0,25) + (0,6 * 0,75) + (0,2 « 1,00) = 0,70
A6 = (0,2 %0,50) + (0,6 = 0,50) + (0,2 % 0,33) = 0,47
A7 = (0,2 * 1,00) + (0,6 * 0,25) + (0,2 * 0,33) = 0,42
A8 = (0,2 + 1,00) + (0,6 * 0,50) + (0,2 = 0,50) = 0,60
A9 = (0,2 %0,33) + (0,6 * 0,50) + (0,2 * 0,33) = 0,43
A10 = (0,2 % 0,50) + (0,6 * 0,25) + (0,2 * 0,50) = 0,35

Tabel 3.7. Nilai Akhir Dan Perangkingan

Alternatif Hasil Perangkingan
Al 0,40 2

A2 0,72 10

A3 0,45 5

A4 0,62 8

A5 0,70 9

A6 0,47 6

A7 0,42 3
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A8 0,60 7
A9 0,43 4
A10 0,35 1

Setelah perhitungan normalisasi kriteria dan mendapatkan hasil perhitungan maka dibuat perangkingan
dilihat dari nilai yang terendah ke yang tertinggi. Dari tabel diatas untuk nilai yang terendah atas nama Supardi
(A10) dengan hasil 0,35 dan perangkingan 1. sistem yang berjalan pada Rumah Sakit Ibu Dan Anak Pramaliesa
untuk sistem pendaftaran pasien baru masih menggunakan sistem manual, dimana setiap pasien yang ingin berobat
baik pasien baru maupun pasien lama atau yang sudah pernah berobat harus mengisi biodata terlebih dahulu
lembaran yang sudah disediakan oleh admin pendaftaran. pengisian biodata membutuhkan waktu yang lama dan
kurang efisien, sistem yang berjalan memungkinkan terjadinya kesalahan baik dari pasien maupun dari admin atau
humen error, atau lamanya dalam pencarian data, pembuatan laporan. Dari permasalahan yang telah diuraikan
diatas untuk sistem yang berjalan khusus dalam mengolah data pendaftaran pasien baru perlu adanya perbaiki.
Dengan perbaikan sistem nantinya dapat memudahkan admin atau pegawai dalam mengolah data pendaftaran
pasien baru.

Pada perancangan permodelan Unified Modelling Language (UML) untuk sistem pendukung keputusan
penyaluran bantuan sosial pada Kelurahan Pulo Brayan Darat | terdiri dari 4 (empat) diagram pemodelan yaitu
use case diagram, activity diagram, sequence diagram dan class diagram,

Gambar 2. Perancangan UML

Desain interfcace atau antarmuka merupakan proses dari sebuah rancangan perangkat lunak, dikarenakan
antarmuka merupakan media komunikasi antara pengembang sistemi dengan pengguna. Agar sistem dapat mudah
dipahami maka desain antarmuka harus berfokus kepada kebutuhan pengguna. Desain antarmuka yang dirancang
untuk menu admin dan menu lurah terdiri dari desain input dan output

Gambar 3. Perancangan Aplikasi
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PEMERINTAHAN KOTA MEDAN
KECAMATAN MEDAN TIMUR
KELURAHAN PULO BRAYAN DARAT |

Gambar 5. Tampilan Aplikasi

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa sistem mampu

memberikan respon yang berhasil untuk setiap masukan sehingga sistem ini dapat digunakan untuk sistem
penyaluran bantuan sosial pada Kelurahan Pulo Brayan Darat I. Berikut pengujian untuk sistem penyaluran
bantuan sosial pada Kelurahan Pulo Brayan Darat I.

Tabel 8. Pengujian Aplikasi
No Menu yang Skrenario Pengujian Hasil yang Hasil
Diujikan Diharapkan Pengujian
1 Login Admin Mengisi username dan ~ Masuk ke menu Berhasil
password yang benar utama admin
lalu menekan tombol sesuai hak akses
Sign In
2 Menu Data Warga Pada menu utama Menu data warga Berhasil
admin, pilih data
warga
3 Klik tambah warga, isi ~ Tambah Warga Berhasil
dengan lengkap data disimpan
warga, pilih simpan
4 Pilih salah satu data Perbaikan data Berhasil
warga, pilih edit, form  berhasil disimpan
edit data warga

tampil, perbaiki data
warga, pilih tombol
simpan
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5 Pilih salah satu data Data warga Berhasil
warga, pilih hapus, berhasil dihapus
tampil pesan hapus
pilih tombol OK
6 Pilih cari, input Data warga yang Berhasil
keyword dengan benar dicari tampil
7 Pilih print Tampil laporan Berhasil
data warga

penerima bantuan

4. KESIMPULAN

Dengan di implementasi sistem informasi pendaftaran pasien baru di RSIA Pramaliesa ini proses

pendaftaran pasien baru lebih efektif dari segi waktu, pencarian dan pembuatan laporan. Sistem yang dirancang
hanya admin yang dapat mengelola data baik mengelola data pasien baru atau data pasien yang sudah pernah
terdaftar. Dengan sistem informasi pendaftaran pasien baru di RSIA Pramaliesa dapat membantu admin dalam
mengelola data pendaftaran pasien baik pasien baru maupun pasien yang sudah pernah berobat. Pengujian sistem
pendaftaran pasien baru berjalan dengan baik bebas dari kesalahan sintak dan secara fungsional mengeluarkan
hasil yang diharapkan.
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